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ABSTRACT 

 

BINARY LOGISTIC REGRESSION ANALYSIS OF POVERTY DEPTH 

INDEX DATA IN INDONESIA 2020 

 

 

By 

REGITA ELZA FITRI 

 

Poverty is a serious problem that occurs in many countries, both developing and 

developed countries. This issue needs to be addressed by the government, 

especially in countries with large and dense populations such as Indonesia. 

Poverty inequality as measured by the poverty depth index shows a number that 

tends to be stable from year to year. Therefore, it’s necessary know the causal 

factors that affect the depth of poverty in Indonesia. This study discusses the 

factors that affect the poverty depth index in Indonesia 2020 using binary logistic 

regression analysis to determine the best binary logistic regression model and find 

out the magnitude of the classification accuracy of what factors affect the poverty 

depth index in 34 provinces in Indonesia 2020. This problem can be overcome by 

using binary logistic regression because the response variable only consists of two 

categories, namely high and low poverty depth. Based on the analysis, it can be 

concluded that the open unemployment rate variable and the average expenditure 

per capita for one month for food have a significant effect on the classification of 

the poverty depth index in Indonesia  2020 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS REGRESI LOGISTIK BINER TERHADAP DATA INDEKS 

KEDALAMAN KEMISKINAN DI INDONESIA TAHUN 2020 

 

 

Oleh 

REGITA ELZA FITRI 

  

Kemiskinan termasuk persoalan serius yang banyak terjadi di suatu negara, baik 

negara berkembang atau maju. Persoalan ini perlu ditanggulangi oleh pemerintah, 

terutama di negara Indonesia yang memiliki jumlah penduduk banyak, dan padat. 

Ketimpangan kemiskinan yang diukur dari indeks kedalaman kemiskinan 

memperlihatkan angka condong ke stabil setiap tahunnya. karenanya, faktor 

penyebab yang mempengaruhi kedalaman kemiskinan yang ada di Indonesia perlu 

diketahui. Penelitian ini membahas mengenai indeks kedalaman kemiskinan di 

Indonesia tahun 2020 yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Analisis regresi 

logistik biner digunakan untuk menentukan model regresi logistik biner terbaik 

dan mengetahui besarnya ketepatan klasifikasi terhadap faktor apa saja yang 

mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan yang ada di 34 Provinsi di 

Indonesia pada tahun 2020. Masalah tersebut dapat diatasi dengan menggunkan 

regresi logistik biner, karena variabel respon hanya ada dua kategori, yaitu tingkat 

kedalaman kemiskinan tinggi, dan rendah. Berdasarkan analisis diperoleh 

kesimpulan bahwa variabel tingkat pengangguran terbuka dan rata-rata 

pengeluaran per kapita selama satu bulan untuk makanan berpengaruh secara 

signifikan pada pengklasifikasian indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia 

tahun 2020. 

 

Kata Kunci: Indeks Kedalaman Kemiskinan, Regresi Logistik Biner 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

Analisis Regresi merupakan teknik analisa untuk melihat suatu variabel yang 

terpengaruh terhadap variabel yang lainnya. Variabel yang memberikan pengaruh 

dinamakan dengan variabel bebas, sedangkan untuk variabel yang mendapatkan 

pengaruh biasa disebut dengan variabel tak bebas. Analisis regresi yang umumnya 

dikenal yaitu Analisis Regresi Linier. Analisis regresi ini memiliki fungsi yang 

linier, yakni berpangkat satu. 

 

Regresi logistik adalah pendekatan matematis yang digunakan untuk mencari tahu 

korelasi antara variabel respon yang bersifat Dichotomus dengan satu atau lebih 

variabel prediktor kategorik, maupun kontinu (Agresti,2007). Berbeda dengan 

analisis regresi linear, analisis Regresi Logistik tidak mewajibkan antara variabel 

tak bebas dengan variabel bebas memiliki hubungan yang linear, serta tidak 

memandang asumsi normalitas galatnya. Regresi logistik sendiri terdiri dari 

beberapa model, yakni respon biner, ordinal, dan multinomial.  

 

Selain dua metode di atas, terdapat metode yang biasa digunakan untuk 

mengetahui korelasi antara variabel respon (Y) yang bersifat biner (Dichotomus) 

dengan variabel prediktor (X) yang bersifat kategorik, ataupun kontinu. Metode 

ini disebut sebagai metode regresi logistic biner (Hosmer & Lemeshow , 2000).  

 

Seiring dengan berkembangnya zaman, di negara maju atau berkembang memiliki 

persoalan serius yang harus dihadapi dan diselesaikan oleh pemerintahan. 

Persoalan yang dimaksudkan adalah kemiskinan. Kemiskinan terjadi di Negara 
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maju maupun berkembang, terutama di negara yang memiliki jumlah penduduk 

tinggi dan padat seperti Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2000), 

kemiskinan merupakan ketidakberdayaan masyarakat dalam mencukupi keperluan 

hidupnya, baik kebutuhan primer maupun sekunder. Hal ini dimasukkan untuk 

mengetahui standar minimum kebutuhan utama yang wajib dipenuhi oleh 

masyarakat. Penduduk miskin berjumlah sebanyak 27,55 juta orang. Pada 

September 2019, tercatat peningkatan sebanyak 2,76 juta orang. Berdasarkan 

indeks kedalaman kemiskinan yang digunakan untuk mengukur ketimpangan 

kemiskinan yang terjadi di tengah masyarakat menunjukkan bahwa angka 

cenderung stagnan dari tahun ke tahunnya. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kedalaman kemiskinan di Indonesia, untuk mengetahui faktor 

tersebut digunakan variabel respon antara lain, tingkat kedalaman kemiskinan 

tinggi dan rendah pada  provinsi di Indonesia. 

 

Penelitian menggunakan analisis regresi logistik biner pernah dilakukan oleh Ni 

Putu dan Maulidia tahun 2020 dimana dalam penelitian ini dapat menentukan 

ketepatan klasifikasi tingkat kedalaman kemiskinan di berbagai Provinsi di 

Indonesia. Sebanyak dua variabel digunakan dalam hal ini, yaitu variabel bebas, 

dan terikat. Variabel terikat yang digunakan yaitu tingkat kedalaman kemiskinan 

di berbagai Provinsi di Indonesia tahun 2019. Sedangkan variabel bebasnya yaitu 

pengeluaran per kapita yang disesuaikan, Rerata Lama Sekolah (RLS), dan 

Harapan Lama Sekolah (HLS) di berbagai Provinsi di Indonesia tahun 2019. 

 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibahas mengenai  faktor yang 

mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia tahun 2020 

menggunakan analisis regresi logistik biner. 
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1.2 Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. menentukan model regresi logistik biner terbaik terhadap faktor yang 

mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan 34 Provinsi di Indonesia tahun 

2020, 

2. mengetahui besarnya ketepatan klasifikasi terhadap faktor yang mempengaruhi 

indeks kedalaman kemiskinan 34 Provinsi di Indonesia tahun 2020. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. dapat mengetahui model regresi logistik biner terbaik terhadap faktor yang 

mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan 34 Provinsi di Indonesia tahun 

2020, 

2. dapat mengetahui besarnya ketepatan klasifikasi terhadap faktor yang 

mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan 34 Provinsi di Indonesia tahun 

2020. 

 

  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Regresi Logistik Biner  

 

Menurut Agresti (2007), regresi logistik adalah suatu metode yang dapat 

digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon yang bersifat 

dichotomus (skala nominal/ordinal dengan dua kategori) dengan satu atau lebih 

variabel prediktor berskala kategori atau kontinu.  Model regresi logistik terdiri 

dari regresi logistik dengan respon biner, ordinal, dan multinomial.  

 

Regresi logistik biner adalah suatu metode analisis data yang dapat digunakan 

untuk mencari hubungan antara variabel respon (Y) yang bersifat biner 

(dichotomus) dengan variabel prediktor (X) yang bersifat kategorik atau kontinu 

(Hosmer & Lemeshow , 2000).  Hasil dari variabel respon y memiliki dua kriteria, 

yaitu “sukses” dan “gagal” yang dinotasikan dengan Y = 1 mewakili 

kemungkinan sukses dengan probabilitas 𝜋(𝑋) dan  Y = 0 mewakili kemungkinan 

gagal dengan probability 1 −  𝜋(𝑋) , dimana variabel respon Y mengikuti 

distribusi Bernoulli untuk setiap observasi tunggal. 

 

Pada regresi logistik dapat disusun model yang terdiri dari banyak variabel 

prediktor, dikenal sebagai model multivarit.  Rata-rata bersyarat dari Y  jika 

diberikan   nilai X adalah 𝜋(𝑋) =  𝐸( 𝑌 | 𝑋) .  Model regresi logistik multivariat 

dengan p variabel prediktor adalah sebagai berikut :  

 

𝜋(𝑋) =  
𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝

1+ 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝
     (2.1) 
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dimana, p = Banyaknya variabel prediktor 

 

Menggunakan transformasi logit  dari 𝜋(𝑋) untuk memudahkan pendugaan 

parameter regresi yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

 

(𝜋(𝑋))(1 + 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝) = 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝  

(𝜋(𝑋)) + (𝜋(𝑋) 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝) = 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝  

𝜋(𝑋) =   𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝 −  𝜋(𝑋) 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝  

𝜋(𝑋) = (1 −  𝜋(𝑥)) 𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝  

𝜋(𝑋)

1 −  𝜋(𝑋)
=  𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝  

ln (
𝜋(𝑋)

1 −  𝜋(𝑋)
) = ln  𝑒𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑝𝑋𝑝   

ln (
𝜋(𝑋)

1 −  𝜋(𝑋)
) = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝   

Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut : 

𝑔(𝜋(𝑋)) = ln (
𝜋(𝑋)

1− 𝜋(𝑋)
) = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑋𝑝     (2.2) 

𝑔(𝜋(𝑋)) disebut dengan fungsi logit model regresi logistik biner dengan 𝑝 

variabel prediktor.  Sehingga model regresi logistik pada persamaan (2.2) dapat 

ditulis dalam bentuk : 

𝜋(𝑋) =
exp (𝑔(𝜋(𝑋))

1+exp (𝑔(𝜋(𝑋))
     (2.3) 
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2.2 Multikolineritas 

 

 

Multikolinieritas merupakan suatu kondisi dimana terdapat hubungan atau 

korelasi yang linier antar variabel prediktor.  Suatu model dikatakan baik apabila 

tidak mengandung multikolinearitas.  Multikolinearitas dapat menyebabkan 

estimasi parameter pada model regresi yang dihasilkan memiliki error yang besar.  

Suatu model yang tidak mengandung multikolinearitas adalah model yang 

memiliki nilai faktor Variance Inflation Factor (VIF) < 10.  Nilai VIF > 10 

mengindikasikan terdapat multikolinearitas (Myers, 1990).  

 

Salah satu cara untuk menguji gelaja multikolinearitas dalam model regresi adalah 

Variance Inflation Factor (VIF) darri masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Gujarati, 1995). Nilai VIF  dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1−𝑅𝑗
2  , 𝑗 = 1,2, … , 𝑝     (2.4) 

dengan 𝑅𝑗
2 merupakan koefisien determinasi yang didapat dari variabel bebas 𝑋𝑗 

dengan variabel bebas 𝑋𝑗 lainnya 

 

2.3 Estimasi Parameter Regresi Logistik  

 

 

Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) adalah salah satu cara alternatif 

untuk mengestimasi parameter pada model matematika.  Metode maximum 

likelihood estimation merupakan suatu pendugaan untuk mengestimasi nilai 

parameter yang tidak diketahui.  Estimasi Parameter model regresi logistik biner 

dilakukan dengan maximum likelihood estimation.  Metode tersebut mengestimasi 
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parameter 𝛽 dengan cara memaksimumkan fungsi likelihood dan mensyaratkan 

bahwa data harus mengikuti suatu distribusi tertentu.  (Kleinbaum & Klein, 2010).  

Setiap pengamatan dalam regresi logistik mengikuti distribusi Bernoulli sehingga 

dapat ditentukan fungsi likelihood-nya. Jika 𝑋𝑖 dan 𝑌𝑖 adalah pasangan variabel 

bebas dan terikat pada pengamatan ke-𝑖 dan diasumsikan bahwa setiap pasangan 

pengamatan independen pada pasangan pengamatan lainnya, 𝑖 = 1,2,… , 𝑛, maka 

fungsi probabilitas untuk setiap pasangan adalah sebagai berikut: 

𝑓(𝑌 = 𝑦𝑖) =  𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

1−𝑦𝑖 ; 𝑌 = 0,1   (2.5) 

dengan, 

𝜋(𝑥𝑖) =  
𝑒

(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗)
𝑝
𝑗=0

) 

1+ 𝑒
(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗)

𝑝
𝑗=0

    (2.6) 

dimana ketika j = 0 maka nilai dari 𝑥𝑖𝑗 = 𝑥𝑖0 = 1 .  Setiap pasangan pengamatan 

diasumsikan independen sehingga fungsi likelihood-nya merupakan gabungan dari 

fungsi distribusi masing-masing pasangan yaitu sebagai berikut 

𝑙(𝛽) =  ∏  𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

1−𝑦𝑖𝑛
𝑖=1      (2.7) 

= {∏ (1 − 𝜋(𝑥𝑖)

𝑛

𝑖=1

)}{∏𝑒
(ln(

𝜋(𝑥𝑖)

(1−𝜋(𝑥𝑖))
))

𝑦𝑖𝑛

𝑖=1

}  

= {∏ (1 − 𝜋(𝑥𝑖)

𝑛

𝑖=1

)} {𝑒
{∑ 𝑦𝑖 ln(

𝜋(𝑥𝑖)

(1−𝜋(𝑥𝑖))
)𝑛

𝑖=1 }
} 

= {∏(
1

1 + 𝑒
(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗)

𝑝
𝑗=0

)

−1𝑛

𝑖=1

} {𝑒{∑ 𝛽𝑗(∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1 )

𝑝
𝑗=0 }} 

Fungsi likelihood di atas lebih mudah dimaksimumkan dalam bentuk log 𝑙(𝛽) dan 

dinyatakan dengan 𝑙(𝛽). Berikut ini adalah penjelasannya. 
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ln 𝑙(𝛽) = ln [{∏(1 + 𝑒
∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑗=0 )

−1

 

𝑛

𝑖−1

} 𝑒{∑ 𝛽𝑗(∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1 )

𝑝
𝑗=0 } ] 

= {ln 𝑒{∑ 𝛽𝑗(∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1 )

𝑝
𝑗=0 } }  {ln(∏(1 + 𝑒

∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

−1

 

𝑛

𝑖−1

)} 

= ∑𝛽𝑗 (∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

)

𝑝

𝑗=0

− ∑ ln (1 + 𝑒
∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑗=0 )

𝑛

𝑖=1

 

Untuk mencari nilai 𝛽 dan 𝑙(𝛽) didapatkan melalui turunan pertama 𝑙(𝛽) terhadap 

𝛽 dan hasilnya adalah sama dengan nol. 

𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗
=

𝜕

𝜕𝛽
[∑𝛽𝑗 (∑𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

)

𝑝

𝑗=0

− ∑ln(1 + 𝑒
∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑗=0 )

𝑛

𝑖=1

]  

= ∑𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

− ∑𝑥𝑖𝑗 (
𝑒

∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0

1 + 𝑒
∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑗=0

)

𝑛

𝑖=1

 

Sehingga, 

∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑥𝑖𝑗𝜋(𝑛

𝑖=1 𝑥𝑖) = 0    (2.8) 

dengan 𝑗 =  0, 1, . . . , 𝑝.  

Estimasi varians dan kovarians dikembangkan melalui teori MLE (Maximum 

Likelihood Estimation) dari koefisien parameternya (Hosmer dan Lemeshow, 

2000).  Teori tersebut menyatakan bahwa estimasi varians kovarians didapatkan 

melalui turunan kedua 𝑙(𝛽). 

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗𝛽𝑢
= −∑𝑥𝑖𝑗𝑥𝑖𝑢

𝑛

𝑖=1

 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖)) 
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dengan 𝑗, 𝑢 =  0, 1, . . . , 𝑝. 𝜋𝑖 menunjukkan 𝜋(𝑥𝑖) dimana matriks varians 

kovarians berdasarkan estimasi parameter diperoleh melalui invers matriks dan 

diberikan sebagai berikut. 

𝐶𝑜𝑣(�̂�) = (𝐗′�̂�𝑿)
−1

 

dimana X adalah matriks 𝑛 × (𝑘 + 1) dari setiap pengamatan dan �̂� adalah 

matriks diagonal utamanya adalah [�̂�𝑖(1 − �̂�𝑖) ]. Matriks X adalah sebagai berikut  

𝐗 = [

1 𝑥11 𝑥12 ⋯ 𝑥1𝑘

1 𝑥21 𝑥22 ⋯ 𝑥2𝑘

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
1 𝑥𝑛1 𝑥𝑛2 ⋯ 𝑥𝑛𝑘

] 

dan matriks �̂� sebagai berikut 

�̂� = [

�̂�𝑖(1 − �̂�𝑖) 0 0 0
0 �̂�𝑖(1 − �̂�𝑖) 0 0
⋮ 0 ⋱ ⋮
0 ⋯ 0 �̂�𝑖(1 − �̂�𝑖)

] 

Estimasi standar error (𝑆𝐸(�̂�)) dari koefisien parameter estimasi yaitu akar 

kuadrat diagonal utama.  Untuk mendapatkan nilai estimasi 𝛽 dari turunan 

pertama fungsi 𝑙(𝛽) yang non linier maka digunakan metode iterasi Newton 

Raphson.  Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝛽(𝑡+1) = 𝛽(𝑡) − (𝐇(𝑡))
−1

𝐪(𝑡)    (2.9) 

dimana 𝑡 = 1,2,…,sampai konvergen.  Dengan, 

𝐪′ = (
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0
,
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1
, … ,

𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑘
) 
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dan H merupakan matriks Hessian dari 𝛽 yaitu sebagai berikut 

 

𝐇 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0
2

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽1

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽2
⋯

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽𝑘

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽1

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1
2

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1𝜕𝛽2
⋯

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1𝜕𝛽𝑘

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽2

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1𝜕𝛽2

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽2
2 ⋯

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽2𝜕𝛽𝑘

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽𝑘

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1𝜕𝛽𝑘

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽2𝜕𝛽𝑘
⋯

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑘
2 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

dan pada setiap iterasi berlaku 

 
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗𝜕𝛽𝑢
=  −∑𝑥𝑖𝑗𝑥𝑖𝑢

𝑛

𝑖=1

𝜋𝑖(𝑡)𝜋(1 − 𝜋𝑖(𝑡)) 

𝑞𝑗(𝑡) = 
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗
= ∑(𝑦𝑖 − 𝜋𝑖(𝑡)) 𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

  

𝜋𝑖(𝑡) = 
𝑒

(∑ 𝛽𝑗(𝑡)𝑥𝑖𝑗) 𝑘
𝑗=0

1+ 𝑒𝑒
(∑ 𝛽𝑗(𝑡)𝑥𝑖𝑗) 𝑘

𝑗=0
      (2.10) 

 

Dari persamaan diatas diperoleh, 

Langkah-langkah iterasi Newton Raphson diberikan sebagai berikut, 

a. Menentukan nilai dugaan awal 𝛽(0) kemudian dengan menggunakan 

persamaan (2.9) maka didapatkan 𝜋𝑖(0), 

b. Dari 𝜋𝑖(0) pada langkah (a) diperoleh matriks Hessian 𝐇(0)dan vektor 𝐪(0), 
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c. Untuk 𝑡 > 0 digunakan persamaan (2.9) dan (2.10) hingga mendapatkan 

 𝜋𝑖(𝑡) dan 𝛽𝑡 konvergen. 

 

2.4 Pengujian Parameter Model Regresi Logistik Biner  

 

Pengujian estimasi parameter merupakan pengujian yang digunakan untik 

menguji signifikansi koefisien β dari model.  Pengujian ini dapat 

menggunakan uji secara simultan maupun parsial. 

 

2.4.1 Uji Simultan 

 

Pengujian simultan dilakukan untuk memeriksa signifikansi koefisien 𝛽 secara 

keseluruhan (Hosmer & Lemeshow, 2000) dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0  

𝐻1 ∶ minimal ada satu  𝛽𝑗 ≠ 0 ;𝑗 = 1,2,3,… , 𝑝 

Statistik Uji : 

𝐺 = −2𝑙𝑛 [
(
𝑛1
𝑛

)
𝑛1

(
𝑛0
𝑛

)
𝑛0

∏ �̂�
𝑖

𝑦𝑖(1−�̂�𝑖)
(1−𝑦𝑖)𝑛

𝑖=1

]    (2.11) 

dimana : 

𝑛0 = Jumlah pengamatan dengan kategori y = 0 

𝑛1 = Jumlah pengamatan dengan kategori y = 1 

𝑛 = Jumlah pengamatan 

𝑝 = Banyaknya parameter 
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Statistik uji G mengikuti distribusi Chi-square dengan taraf signifikansi sebesar 𝛼 

dan derajat bebas p yang merupakan banyaknya predictor pada model.  Oleh karena 

itu akan diperoleh keputusan tolak 𝐻0 jika 𝐺 > 𝑋2
(𝑝,𝛼) (Hosmer et.al.,2013).   

 

2.4.2 Uji Parsial 

 

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui signifikansi setiap parameter 

terhadap variabel respon. Pengujian signifikansi parameter ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh masing-masing koefisien  𝛽 terhadap variabel respon yaitu dengan 

membandingkan parameter hasil maksimum likelihood, dugaan  dengan standar 

error parameter dengan menggunakan uji Wald (Hosmer & Lemeshow, 2000) dengan 

hipotesis sebagai berikut : 

𝐻0 ∶  𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 ∶ 𝛽𝑗 ≠ 0 ;𝑗 = 1,2,3,… , 𝑝 

Statistik Uji : 

𝑊2 =
�̂�𝑗

2

𝑆𝐸(�̂�𝑗)
2     (2.12) 

 

Statistik uji W tersebut juga disebut sebagai statistika uji Wald dengan 𝑆𝐸(�̂�𝑗) adalah 

taksiran standar error parameter mengikuti distribusi Chi-square dengan taraf 

signifikansi sebesar 𝛼 dan derajat bebas p dimana aturan penolakannya adalah  𝐻0 

ditolak jika 𝑊2 > 𝑋2
(𝛼,1) atau tolak 𝐻0 jika P-value < α. 
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2.5 Uji Kesesuaian Model 

 

Uji kesesuaian model adalah uji untuk mengetahui apakah model yang sudah 

dibentuk sudah sesuai atau belum, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang 

berarti antara hasil pengamatan dengan hasil prediksi model (Hosmer & Lemeshow, 

2000).  Hipotesis yang digunakan : 

𝐻0 = Model sudah sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model) 

𝐻1 = Model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pengamatan 

dengan kemungkinan hasil prediksi model) 

Statistik uji yang digunakan adalah Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit (Fagerland & 

Hosmer, 2012) : 

�̂� = ∑
(𝑂𝑘−𝑛𝑘

′ �̅�𝑘)
2

𝑛𝑘
′ �̅�𝑘(1−�̅�𝑘)

𝑔
𝑘=1      (2.13) 

dimana : 

𝑂𝑘 = Observasi pada grup ke-k 

�̅�𝑘  = rata-rata taksiran peluang 

𝑛𝑘
′   = banyaknya observasi pada grup ke-k 

𝑔  = banyaknya kategori semua variabel prediktor 

Statistik uji  Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit mengikuti distribusi Chi-square 

dengan derajat bebas g-2 dimana aturan keputusannya adalah 𝐻0 ditolak jika statistik 

uji Hosmer-Lemeshow> 𝑋2
(𝑔−2,𝛼) atau tolak 𝐻0 jika P-value < α. 
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2.6 Interpretasi Koefisien Parameter 

 

Menurut Hosmer & Lemeshow (2000), estimasi koefisien dari variabel prediktor  

menyatakan  slope atau  nilai perubahan variabel respon untuk setiap perubahan satu 

unit variabel prediktor.  Persamaan odds ratio adalah sebagai berikut : 

 

𝑂�̂� = (

𝜋(1)
(1 − (𝜋(1))

𝜋(0)
(1 − (𝜋(0))

) 

=

(

 
 

exp (𝛽0̂ + 𝛽1)̂

1 + exp (𝛽0̂ + 𝛽1)̂ 
1

1 + exp (𝛽0̂ + 𝛽1)̂ )

 
 

(

 
 

1

1 + exp(𝛽0̂)

exp(𝛽0̂)

1 + exp (𝛽0)̂ )

 
 

 

= 
exp (𝛽0̂ + 𝛽1)̂

exp (𝛽0̂ ) 
 

=  exp (𝛽1̂ )         (2.14) 

Interpretasi dari 𝑂�̂� merupakan resiko kecenderungan terjadinya peristiwa y = 1 

adalah sebesar  exp (𝛽1̂ ) kali resiko atau kecenderungan terjadinya peristiwa  y=  1  

pada kategori x  = 0 (Nachrowi  & Usman, 2002). 

 

2.7 Ketepatan Klasifikasi  

 

 Ketepatan  klasifikasi model digunakan untuk mengetahui apakah data 

diklasifikasikan dengan benar atau  tidak (Agresti, 2007).  Ukuran yang dipakai 

adalah Apparent Error Rate (APER).  Nilai APER menyatakan  nilai proporsi sampel 

yang diklasifikasikan oleh fungsi klasifikasi.  Penentu kesalahan pengklasifikasian 

dapat diketahui melalui tabel ketepatan klasifikasi yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perhitungan Ketepatan Klasifikasi 

  Prediksi   

Aktual Y Total 

  0 1   

Y 

0 𝑛11 𝑛12 𝑛𝑎 

1 𝑛21 𝑛22 𝑛𝑏 

Total 𝑛𝑐 𝑛𝑑 𝑛 

 

Keterangan : 

𝑛11  : jumlah pengamatan dari Y(0) tepat diklasifikasi sebagai Y(0), 

𝑛12  : jumlah pengamatan dari Y(0) tepat diklasifikasi sebagai Y(1), 

𝑛21  : jumlah pengamatan dari Y(1) tepat diklasifikasi sebagai Y(0), 

𝑛22  : jumlah pengamatan dari Y(1) tepat diklasifikasi sebagai Y(1), 

𝑛𝑎  : jumlah pengamatan aktual dari Y(0), 

𝑛𝑏  : jumlah pengamatan aktual dari Y(1), 

𝑛𝑐  : jumlah pengamatan aktual dari Y(0), 

𝑛𝑑  : jumlah pengamatan aktual dari Y(1), 

𝑛  : total pengamatan keseluruhan. 

 

 Perhitungan nilai APER merupakan proporsi observasi yang diprediksi tidak benar 

oleh fungsi klasifikasi dengan rumus sebagai berikut: 

 

APER =  
𝑛12+ 𝑛21

𝑛
     (2.15) 
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2.8 Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1) 

 

Indeks kedalaman kemiskinan merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran 

masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai 

indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan  (Badan 

Pusat Statistik, 2021). 

Berikut adalah rumus penghitungan Indeks kedalaman kemiskinan : 

 

𝑃𝛼 =
1

𝑛
∑ [

𝑧− 𝑦𝑖

𝑧
]
𝛼

𝑞
𝑖=1     (2.16) 

dimana : 

α  = 1 

z  = garis kemiskinan. 

𝑦 𝐼= rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis  

kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), 𝑦 𝐼 < 𝑍 

q  = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. 

n  = jumlah penduduk. 

  



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 bertempat 

dijurusan Matematika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Data Penelitian  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (IKK) pada 34 Provinsi di Indonesia tahun 2020. Indeks Kedalaman 

Kemiskinan di Indonesia sebesar 1,75%. IKK berperan sebagai variable tak bebas , 

dimana IKK rendah dilambangkan dengan 0 dan IKK tinggi dilambangkan dengan 1.  

Indek kedalaman kemiskinan di Indonesian > Indeks kedalaman kemiskinan di 

Provinsi dikategorikan 1 dan Indek kedalaman kemiskinan di Indonesian <  Indeks 

kedalaman kemiskinan di Provinsi dikategorikan 0 Sementara untuk variable-variabel 

bebas  yang memiliki pengaruh terhadap indeks kedalaman kemiskinan adalah  

tingkat pengangguran terbuka (X1), angka melek huruf penduduk umur ≥ 15 tahun 

(X2), rata-rata lama sekolah penduduk umur ≥ 15 tahun (X3), dan rata-rata 

pengeluaran per kapita sebulan untuk makanan (X4).   
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Secara ringkas, variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada table sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Variabel penelitian 

Variabel Keterangan 

 

Y 

Indeks Kedalaman Kemiskinan 

1 : Tinggi 

0 : Rendah 

X1 Tingkat Pengangguran Terbuka 

X2 Angka Melek Huruf Penduduk Umur ≥ 15 Tahun   

X3 Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur ≥ 15 Tahun 

X4 Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Sebulan Untuk Makanan 

  

 

3.3 Metode Penelitian  

 

 

Dalam melakukan penelitian ini, proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SAS 9.4. Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1.  Melakukan pengumpulan data 

2.  Melakukan pengolahan dan penyajian data dengan statistika deskriptif. 

3. Melakukan identifikasi adanya multikolinearitas dengan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). 

4. Menguji estimasi parameter secara simultan dengan mengunakan uji Likelihood 

Ratio. 

5. Menguji estimasi parameter secara parsial dengan menggunakan uji Wald. 

6. Melakukan Uji kesesuaian model menggunakan  Hosmer-Lemeshow Goodness of 

Fit untuk mengetahui apakah model yang sudah dibentuk sudah sesuai atau 

belum. 

7. Menginterpretasikan model akhir menggunakan odds ratio  

8. Menghitung ketepatan klasifikasi dan sensitivitas pada model yang dihasilkan. 
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Ya  

 

 

 

 

 Tidak    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Analisis Regresi Logistik Biner 

Mulai 

Data  
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Pembentukan Model  

Menguji Estimasi Parameter Secara Simultan 

Menguji Estimasi Parameter Secara Parsial  

Ketepatan Klasifikasi  

Interpretasi Model 

Uji Kesesuaian Model  

Selesai 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa faktor yang 

mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan 34 Provinsi di Indonesia tahun 2020 

mendapatkan model  analisis regresi logistik biner yang diperoleh yaitu:  

𝜋(𝑥) =
exp(11.4455 − 0.0438𝑋1 − 0.00001𝑋4)

1 + exp(11.4455 − 0.0438𝑋1 − 0.00001𝑋4)
 

Berdasarkan hasil pemodelan regresi logistik biner, variabel prediktor yang 

memberikan pengaruh terhadap indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia tahun 

2020 adalah tingkat pengangguran terbuka (X1) dan rata-rata pengeluaran per kapita 

sebulan untuk makanan  (X4). 

 

Analisis regresi logistik biner berhasil digunakan untuk memodelkan  indeks 

kedalaman kemiskinan 34 Provinsi di Indonesia tahun 2020 dimana dengan 

menggunakan data sekunder diperoleh bahwa variabel persentase tingkat 

pengangguran terbuka dan rata-rata pengeluaran per kapita untuk makanan  terbukti 

secara signifikan memberikan pengaruh dengan tingkat ketepatan klasifikasi model 

sebesar 76,5 % artinya bahwa terdapat 23,5% dari kategori variabel Y antara nilai 

aktual dan prediksi yang kurang tepat. 
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